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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Islamic boarding schools (pesantren) as Islamic educational institutions in 

Indonesia play a strategic role in disseminating religious teachings, 

particularly in teaching Arabic. However, teaching Arabic in Islamic boarding 

schools often faces various challenges, particularly in terms of the methods 

and media used to improve students' understanding of the language. One 

solution to overcome this challenge is to utilize Wasailul Idhoh (learning media) 

that can help improve the effectiveness of the learning process. This article 

aims to examine the use of Wasailul Idhoh as a medium in Arabic language 

learning at the Al-Fath Modern Islamic Boarding School. The method used in 

this study is a qualitative method to determine or describe the reality of the 

events studied, thus facilitating the collection of objective data. The results of 

this study indicate that the use of various forms of learning media can enrich 

students' learning experiences, improve understanding, and develop their 

Arabic language skills, both in speaking, writing, and understanding Arabic 

texts. However, its implementation also faces several challenges related to 

limited facilities and teachers' skills in using available technology. 
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PENDAHULUAN  

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

yang memiliki peran penting dalam mencetak generasi penerus yang menguasai ilmu agama, 

salah satunya bahasa Arab. Bahasa Arab di pesantren tidak hanya dipelajari sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa utama dalam memahami teks-teks keagamaan seperti 

Al-Qur'an dan hadis. Oleh karena itu, pengajaran bahasa Arab di pesantren memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pengajaran bahasa asing lainnya, yang lebih menekankan 

pada penguasaan teks dan tata bahasa yang terkandung dalam kitab-kitab kuno.  

Namun, meskipun pengajaran bahasa Arab sudah menjadi bagian integral dari 

kurikulum pesantren, pengajaran bahasa ini sering kali menghadapi berbagai kendala. Salah 

satu kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang 

https://edujavare.com/index.php/ijelac/
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dapat memperkaya pengalaman belajar santri. Media pembelajaran, dalam konteks ini, dapat 

berupa berbagai alat bantu yang digunakan oleh pengajar untuk menyampaikan materi ajar 

secara lebih efektif dan menarik. Di Pondok Modern Al-Fath, penggunaan Wasailul Idhoh 

mulai diperkenalkan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab.  

Penggunaan Wasailul Idhoh di Pondok Modern Al-Fath bertujuan untuk memfasilitasi 

proses belajar mengajar bahasa Arab, baik dalam hal pemahaman kosakata, keterampilan 

berbicara, maupun menulis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa 

besar pengaruh pemanfaatan Wasailul Idhoh terhadap peningkatan kemampuan bahasa Arab 

santri, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di pondok pesantren tersebut.  

Bahasa Arab merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan di pondok 

pesantren. Ambo Pera Aprizal, pada tahun 2021, menjelaskan bahwa bahasa Arab 

didefinisikan sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh sekelompok manusia di Jazirah 

Arab, dengan akar dalam rumpun bahasa Semitik. Bahasa ini memiliki fungsi penting dalam 

memahami literatur klasik Islam, yang berperan sentral dalam pengembangan ilmu 

keagamaan. Bahasa Arab juga merupakan bahasa peribadatan dalam agama Islam karena 

merupakan bahasa yang dipakai oleh alQur’an yakni “sesungguhnya kami telah menjadikan al-

Qur’an dalam bahasa arab, supaya kalian bisa memahaminya” (QS. Az Zukhruf:3).  

Menurut Afifuddin, M. (2021) berpendapat bahwa salah satu strategi utama dalam 

penguatan bahasa Arab yang dapat diterapkan adalah membangun lingkungan belajar yang 

mendukung dengan memfasilitasi proses pembelajaran. Sedangkan menurut pendapat Linur, 

R. (2022) bahwa proses pembelajaran bahasa Arab masih dalam proses konsolidasi, yang 

tampak dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain adalah kurangnya pemahaman santri 

terhadap materi yang diajarkan, rendahnya motivasi belajar, serta metode pengajaran yang 

kurang efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas pemahaman santri dalam 

bahasa Arab.  

Pondok Modern Alfath adalah salah satu lembaga pendidikan berbasis pesantren yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap pengajaran Bahasa Arab. Pondok ini menempatkan 

Bahasa Arab sebagai bagian inti dari kurikulumnya, sehingga santri diharapkan mampu 

memahami dan menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Sebagaimana pendapat Kholis, 

N. (2023) bahwa Bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi atau keterampilan berbahasa sangat 

penting untuk dikuasai oleh para santri. Banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan, 

dengan menjadikan cabang-cabang bahasa Arab sebagai fokus utama dalam pembelajaran di 

kelas, yang merupakan inti kegiatan di dalam proses belajar mengajar. Dengan pendekatan 

ini, santri diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis dalam bahasa Arab secara efektif dan menyeluruh. Menurut 

Musyfiroh, L., & Trifauzi, F. (2024) berpendapat bahwa peningkatan efektivitas pembelajaran 

bahasa Arab merupakan suatu tantangan yang terus dihadapi oleh pendidik dan institusi 

pendidikan. Untuk itu, penting bagi para pendidik untuk mengumpulkan informasi tentang 
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kurikulum dan metode pengajaran saat ini. Menggunakan berbagai pendekatan yang 

digunakan dalam pengajaran bahasa Arab serta mengevaluasi dampaknya terhadap 

pemahaman dan keterampilan santri dalam berbahasa Arab. Di tengah pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Arab, masih terdapat tantangan terkait efektivitas metode pengajaran 

yang diterapkan.  

Menurut Robbani, AS, & Zaini, H. (2022) menyatakan bahwa salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh para guru adalah rendahnya tingkat pemahaman santri terhadap kosakata 

dan tata bahasa (nahwu dan sharaf) yang mengharuskan santri untuk menghafal kosa kata 

bahasa Arab secara rutin. Gangguan bahasa di kalangan santri sering kali disebabkan oleh 

rendahnya pemahaman mereka terhadap dasar-dasar bahasa Arab, seperti nahwu dan sharaf, 

yang merupakan kunci untuk memahami struktur dan tata bahasa dengan baik. Oleh karena 

itu, penguatan dalam aspek ini perlu dilakukan agar santri dapat berkomunikasi dengan lebih 

efektif dan percaya diri.  

Di Pondok Modern Alfath banyak santri yang masih mengalami kesulitan dalam 

menguasai dasar-dasar bahasa Arab, seperti nahwu dan sharaf. Rendahnya pemahaman ini 

seringkali disebabkan oleh penggunaan metode pengajaran yang kurang efektif, di mana 

metode konvensional yang berfokus pada hafalan dan pengulangan belum mampu menjawab 

kebutuhan santri secara optimal. Sebagaimana pendapat Syafrin, Y., Kamal, M., Arifmiboy, 

A., & Husni, A. (2023) hasil pembelajaran menunjukkan adanya ketidakpuasan santri 

terhadap metode yang diterapkan yang seharusnya menjadi integral dalam suatu sistem 

pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan dalam metode pengajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tetapi ada beberapa santri yang 

kurang menyukai metode konvensional yang diterapkan, sehingga perlu dicari alternatif 

metode yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Pondok Modern Alfath telah menerapkan berbagai metode pengajaran, salah satunya 

adalah metode Wasailul Idhoh. Menurut Zhafira, T. D., Nurmala, M., & Abdurrahman, M. 

(2023) berpendapat bahwa Wasailul Idhoh berfungsi sebagai bentuk kreativitas guru dalam 

mengefektifkan waktu pembelajaran dan membantu santri dalam memahami pelajaran 

dengan lebih baik. Media ini dapat berupa gambar, alat peraga, atau teknologi yang 

mendukung proses belajar mengajar. Sebagaimana pendapat Menurut Zhafira, T. D., 

Nurmala, M., & Abdurrahman, M. (2023) istilah Wasailul Idhoh berasal dari bahasa Arab, di 

mana "wasail" berarti sarana atau alat, dan "idhoh" berarti penjelasan atau klarifikasi.  

Dengan demikian, Wasailul Idhoh dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

digunakan oleh pengajar untuk membantu santri memahami materi pelajaran yang sulit 

Metode Wasailul Idhoh adalah metode pengajaran berbasis visualisasi, di mana media visual 

digunakan untuk membantu mempermudah pemahaman materi oleh santri. Dengan 

visualisasi, materi yang bersifat abstrak dapat dijelaskan secara lebih konkret, sehingga santri 

lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. Metode Wasailul Idhoh diyakini 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam membantu 

santri memahami kosakata dan tata bahasa. Penggunaan gambar, diagram, dan alat bantu 
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visual lainnya diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dan 

pemahaman santri, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif.  

Wasailul Idhoh adalah alat yang dapat mempermudah seorang guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, Wasailul Idhoh juga sangat membatu dalam 

memberikan makna secara tidak langsung dan dapat menjadikan santri lebih aktif dalam 

proses belajar serta kritis dalam berfikir, Wasailul Idhoh dapat terbagi menjadi beberapa bentuk 

seperti: Gambar, Alat peraga, dan Ilustrasi dalam media. selama ini Guru sudah menerapkan 

terkait Wasailul Idhoh (Gambar) dan hasilnya santri lebih aktif dan suasana kelas lebih hidup 

serta menurut Guru hal ini sangat efektif karna dengan adanya Wasailul Idhoh Guru juga 

dituntut aktif dalam penggunaan bahasa arab disaat penyampaian Wasailul Idhoh hal ini 

membuktikan bahwa seorang Guru dapat menguasai bahasa arab dan memahami materi yang 

disampaikan. Di Pondok Pesantren Al-Fath Guru sudah menerapkan Wasailul Idhoh dan santri 

sangat antusias dalam kegiatan belajar dikelas. Dalam hal ini Wasailul Idhoh tetap harus 

berkembang dalam praktinya dikarenakan dizaman yang semakin canggih ini kita tidak dapat 

berpatok terhadap satu metode (Gambar Kertas) karna hal ini dapat mempersulit seorang 

Guru dengan ini seorang Guru juga harus aktif dalam penggunaan media elektronik (Gambar 

elektronik, You Tube) yang pada saat ini dapat diakses dengan mudah, penampilan dan 

warna yang dapat di hasilkan dapat menarik perhatian santri dalam proses belajar, dan 

dengan hal ini santri akan lebih tertarik dan tidak bosan dengan motode ajar yang terus 

menerus diulangulang.  

Meskipun metode Wasailul Idhoh dipandang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab, namun penerapannya di Pondok 

Modern Alfath masih terbatas. Banyak guru yang belum menggunakan metode ini secara 

optimal karena alasan efisiensi. Persiapan penggunaan media visual memerlukan waktu dan 

usaha tambahan, yang seringkali dianggap memberatkan oleh para guru. Di sisi lain, 

keterbatasan fasilitas yang tersedia di pondok pesantren juga menjadi salah satu hambatan 

dalam penerapan metode ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas metode Wasailul Idhoh dalam meningkatkan hasil belajar santri, serta mengenai 

kendalakendala yang dihadapi dalam penerapannya. Dengan demikian, kajian yang 

mendalam mengenai efektivitas metode Wasailul Idhoh di lingkungan pesantren menjadi 

sangat penting. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar metode 

ini dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap Bahasa Arab, tetapi juga untuk 

mengevaluasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan metode ini. Di samping itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

pengembangan metode Wasailul Idhoh yang lebih efisien dan mudah diterapkan, sehingga 

dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam pembelajaran Bahasa Arab.  

Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Modern Alfath telah menggunakan metode 

Wasailul Idhoh sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap 

materi yang diajarkan. Meskipun metode ini telah diterapkan, hasil belajar santri, terutama 

dalam hal penguasaan kosakata dan tata bahasa, masih belum menunjukkan peningkatan 
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yang signifikan. Banyak santri yang masih mengalami kesulitan dalam memahami kosakata 

dan aturan tata bahasa, yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitas 

metode ini. Rendahnya penggunaan metode Wasailul Idhoh oleh para guru juga menjadi 

masalah tersendiri. Banyak guru yang merasa bahwa metosde ini kurang efisien dan 

memerlukan persiapan yang lebih rumit dibandingkan dengan metode konvensional. 

Penggunaan media visual, yang merupakan inti dari metode Wasailul Idhoh, memerlukan 

waktu tambahan dalam persiapan, serta keterampilan khusus dalam menyajikan materi 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh santri. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas 

di pondok pesantren juga menjadi kendala dalam penerapan metode ini.  

Menurut Thirafi, Diva, Zhafira, (2023) berpendapat bahwa pentingnya pembelajaran 

Muthola'ah sebagai salah satu cabang dalam mata pelajaran Bahasa Arab yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan membaca (maharah qiraah). Penelitian nya menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan alat 

peraga berupa media gambar yang menyerupai wayang dalam meningkatkan hasil belajar 

santri di SMP 2 Daar ElQolam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 

tidak hanya meningkatkan pemahaman santri terhadap materi, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan minat mereka dalam proses belajar Dengan mengintegrasikan empat aspek 

keterampilan berbahasa mendengar, berbicara, membaca, dan menulis dalam pembelajaran, 

santri dapat lebih mudah memahami teks berbahasa Arab. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Sarumaha, Y. A., Pratama, R., Saputri, W. O. D., & Hofifah, R. T. (2022) 

yang alat peraga dapat membantu santri dalam memahami materi dengan lebih baik, 

sehingga memberikan implikasi positif bagi praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

menegaskan bahwa penggunaan alat peraga yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Muthola'ah dan hasil belajar santri secara keseluruhan.  

Masalah utama yang perlu diidentifikasi didalam penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi efektivitas metode Wasailul Idhoh dalam pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 

Modern Alfath. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana metode 

Wasailul Idhoh dapat meningkatkan pemahaman santri terhadap kosakata dan tata bahasa 

Arab, dan mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

metode Wasailul Idhoh di kelas, serta mengevaluasi efisiensi penerapan metode Wasailul Idhoh 

dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Modern Alfath.  

Dengan mengidentifikasi masalah-masalah ini, penelitian dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan metode pengajaran Bahasa Arab, 

serta memberikan rekomendasi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam memilih metode 

yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman santri. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai strategi-strategi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan 

metode Wasailul Idhoh, sehingga metode ini dapat diterapkan secara lebih luas di berbagai 

lembaga pendidikan.  
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Penelitian ini difokuskan pada santri kelas 8 di Pondok Modern Alfath, sebuah lembaga 

pendidikan Islam yang berlokasi di Jawa Tengah. Pondok ini memiliki program pembelajaran 

Bahasa Arab yang intensif, di mana metode Wasailul Idhoh telah diterapkan dalam beberapa 

kelas. Penelitian ini akan fokus pada santri yang mengikuti program pembelajaran Bahasa 

Arab dengan menggunakan metode Wasailul Idhoh, serta pada guru yang terlibat dalam 

pengajaran mata pelajaran Bahasa Arab di pondok tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada 

efektivitas metode Wasailul Idhoh dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kosakata 

dan tata bahasa, serta pada kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

metode ini.  

Berdasarkan kajian literatur di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil belajar mahasantri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem pembelajaran yang 

aktif dan mendukung potensi mahasantri.  

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif untuk mengetahui 

atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan 

mendapatkan data yang objektif. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan memahami 

bagaimana metode Wasailul Idhoh berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Modern Al-Fath. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Bahasa Arab Pondok Modern Al-

Fath. Populasi juga disebut sebagai sumber data. Sumber data terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari wawancara dan observasi terhadap santri dan 

guru yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Arab. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

secara tidak langsung, misalnya dari dokumen-dokumen yang relevan. Sampel dalam 

penelitian ini disebut sebagai informan, sesuai dengan konsep penelitian kualitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana informan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Informan penelitian ini terdiri 

dari 30 santri kelas 8 yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode Wasailul 

Idhoh, serta beberapa guru bahasa Arab di Pondok Modern Al-Fath.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di kelas, wawancara mendalam 

dengan guru dan santri, serta analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati 

penggunaan metode Wasailul Idhoh dalam proses pembelajaran, sedangkan wawancara 

digunakan untuk menggali lebih dalam kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penerapan 

metode ini. Pada analisis dokumen peneliti dapat memperoleh informasi tambahan yang 

berharga mengenai penerapan metode Wasailul Idhoh dalam proses pembelajaran. Selain 

memperkaya data yang diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dapat 

memberikan kondisi historis dan struktural yang penting dalam memahami kendalakendala 

yang dihadapi oleh guru (Adlini et al., 2022). 
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TEMUAN DAN PEMABAHASAN 

Dalam penelitian ini Bapak Mamat Rahmat, S,Pd. mengatakan bahwa penggunaan 

Wasailul Idhoh dengan metode langsung mempunyai kelebihan yang sangat berpengaruh 

terhadap santri dalam pemahaman kosakata, keaktifan santri, dan perhatian santri terhadap 

guru. Seiring berjalanya waktu metode ini menimbulkan rasa bosan bagi santri karna metode 

yang digunakan secara terusmenerus dan tidak divariasikan dengan hal yang lebih menarik, 

dengan ini Bapak Mamat Rahmat, S.Pd. mengubah metode Wasailul Idhoh secara langsung 

dengan metode Wasailul Idhoh yang menggunakan media teknologi seperti : Proyektor dan 

Laptop, dengan zaman yang semakin canggih ini Bapak Mamat Rahmat, S.Pd. menyampaikan 

juga bahwasannya guru harus tetap mengikuti perkembangan media teknologi khususnya 

dalam meningkatkan motivasi pembelajaran. Setelah itu Bapak Mamat Rahmat, S.Pd. 

mengimplementasikan metode Wasailul Idhoh dengan media teknologi dalam beberapa bulan 

terakhir ini dan hasilnya anak-anak lebih interaktif dan berpartisipasi aktif dalam memaknai 

kosakata, mengapa demikian karna metode ini memvariasikan gambar dengan warna dan 

fitur Gerakan yang terdapat pada media teknologi tersebut. Akan tetapi metode ini masih 

belum berjalan di setiap guru karna kurangnya fasilitas sekolah dan minat guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar santri ujar Bapak Mamat Rahmat, S.Pd.  

Penerapan Wasailul Idhoh sebagai media pembelajaran dalam pengajaran bahasa Arab 

di Pondok Modern Al-Fath telah memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap proses 

pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh para santri. Media ini, yang mencakup berbagai alat 

bantu visual, audio, dan audio-visual, bertujuan untuk mempermudah pemahaman santri 

terhadap materi yang kompleks dalam bahasa Arab, seperti tata bahasa (nahwu, shorof), 

kosakata, serta keterampilan berbicara dan mendengarkan. Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan, berikut adalah hasil dan pembahasan mengenai penerapan 

media pembelajaran ini.  

Penerapan Media dalam Pembelajaran Bahasa Arab  

Sejak awal penerapannya, Wasailul Idhoh telah diintegrasikan dalam berbagai aspek 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Modern Al-Fath. Media yang digunakan meliputi 

gambar, video, rekaman suara, serta aplikasi pembelajaran interaktif. Penggunaan gambar, 

misalnya, sangat membantu dalam memperkenalkan kosakata baru kepada santri. Pengajar 

menggunakan kartu kata yang berisi gambar objek beserta kata dalam bahasa Arab, sehingga 

santri dapat dengan mudah mengasosiasikan kata-kata dengan objek nyata. Hal ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya ingat santri terhadap kosakata yang mereka pelajari.  

 Selain itu, penggunaan video untuk memperkenalkan percakapan seharihari dalam 

bahasa Arab juga memberikan pengaruh positif. Video tersebut menampilkan situasi-situasi 

yang menggambarkan penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan nyata, seperti percakapan 

di pasar, di rumah, atau di tempat umum. Melalui video, santri dapat melihat dan 

mendengarkan pengucapan yang benar, serta memahami konteks penggunaan bahasa Arab 

yang lebih alami. Ini menjadi cara yang sangat efektif untuk membiasakan santri dengan cara 
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berbicara dalam bahasa Arab yang tepat, tidak hanya dari segi pengucapan, tetapi juga dari 

segi intonasi dan ekspresi yang tepat.  

Rekaman suara dan aplikasi pembelajaran juga digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan mendengarkan dan berbicara. Dalam aplikasi pembelajaran interaktif, santri 

dapat melatih keterampilan berbicara mereka dengan meniru percakapan dalam bahasa Arab 

dan menerima umpan balik langsung mengenai pengucapan mereka. Ini memberikan santri 

kesempatan untuk berlatih secara mandiri dan memperbaiki kesalahan mereka dengan lebih 

cepat. Aplikasi ini juga menawarkan latihan-latihan soal yang dapat diulang, yang sangat 

membantu dalam menguatkan pemahaman santri terhadap materi yang telah diajarkan.  

Peningkatan Keterampilan Santri dalam Bahasa Arab  

Salah satu tujuan utama dari penggunaan Wasailul Idhoh adalah untuk meningkatkan 

keterampilan santri dalam berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis bahasa Arab. 

Berdasarkan pengamatan selama periode penerapan media pembelajaran ini, peningkatan 

keterampilan bahasa Arab santri dapat dilihat dengan jelas, terutama dalam keterampilan 

mendengarkan dan berbicara.  

Dalam hal keterampilan mendengarkan, santri yang diberi kesempatan untuk 

mendengarkan percakapan dalam bahasa Arab melalui media audio atau video menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam memahami kosakata dan struktur kalimat. Video yang 

memperkenalkan percakapan dalam situasi nyata, misalnya percakapan di restoran atau 

percakapan santai antar teman, membuat santri lebih mampu menangkap makna kata-kata 

yang diucapkan dalam konteks yang lebih nyata. Mereka tidak hanya mendengarkan 

pengucapan kata, tetapi juga belajar tentang bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam 

interaksi sosial.  

Selain itu, keterampilan berbicara santri juga menunjukkan perkembangan yang 

signifikan. Media audio dan video memungkinkan santri untuk mendengar pengucapan yang 

benar, yang kemudian mereka coba tiru. Dengan bantuan teknologi, seperti aplikasi yang 

menyediakan fitur pengucapan, santri dapat langsung mengetahui apakah mereka 

mengucapkan kata-kata dengan benar atau tidak. Ini memberikan mereka kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan pengucapan secara mandiri, tanpa perlu menunggu penilaian dari 

pengajar. Penggunaan video yang menampilkan percakapan dalam bahasa Arab dengan 

ekspresi wajah dan gerakan tubuh juga membantu santri memahami komunikasi non-verbal 

yang turut mendukung penguasaan bahasa.  

Keterampilan menulis dan membaca juga turut berkembang dengan adanya aplikasi 

pembelajaran interaktif. Aplikasi ini menyediakan latihan-latihan yang tidak hanya berfokus 

pada pengucapan tetapi juga pada penguasaan tata bahasa dan struktur kalimat. Santri dapat 

mengerjakan latihan menulis kalimat dalam bahasa Arab, yang kemudian dinilai secara 

otomatis oleh aplikasi. Dengan demikian, mereka dapat mengetahui kesalahan-kesalahan 

mereka dan segera memperbaikinya. Pembelajaran ini berlangsung secara mandiri dan lebih 

personal, sesuai dengan kebutuhan setiap santri.  
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Peningkatan Motivasi Santri dalam Belajar Bahasa Arab  

Selain peningkatan keterampilan, penggunaan Wasailul Idhoh juga berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi santri dalam belajar bahasa Arab. Sebelumnya, banyak santri 

merasa bahwa pembelajaran bahasa Arab terlalu teoretis dan sulit dipahami, terutama karena 

bahasa Arab memiliki struktur gramatikal dan kosa kata yang berbeda jauh dengan bahasa 

Indonesia. Namun, dengan adanya media yang lebih variatif dan menarik, santri mulai 

merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.  

Video pembelajaran yang menampilkan kehidupan sehari-hari di negaranegara 

berbahasa Arab memberikan gambaran nyata mengenai penggunaan bahasa Arab dalam 

situasi sosial. Melihat bahasa Arab digunakan dalam percakapan sehari-hari membantu santri 

merasa bahwa bahasa ini lebih relevan dan menarik untuk dipelajari. Ini juga memberi mereka 

gambaran tentang bagaimana mereka bisa menggunakan bahasa Arab di luar kelas, dalam 

situasi praktis yang mereka hadapi di kehidupan nyata.  

Penggunaan aplikasi pembelajaran yang interaktif juga memberikan dampak positif 

terhadap motivasi santri. Aplikasi yang memungkinkan santri untuk berlatih secara mandiri 

dengan fitur-fitur seperti kuis, permainan, dan latihan soal, menjadikan pembelajaran bahasa 

Arab lebih menyenangkan. Dengan adanya umpan balik langsung dan tantangan dalam 

bentuk permainan, santri merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan lebih 

bersemangat untuk terus meningkatkan kemampuan mereka.  

Tantangan dalam Penerapan Wasailul Idhoh  

Meski memberikan dampak yang positif, penerapan Wasailul Idhoh juga menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang tidak selalu stabil di seluruh area pondok 

pesantren. Media pembelajaran yang berbasis teknologi, seperti aplikasi berbasis web atau 

video streaming, seringkali tidak dapat diakses secara optimal di beberapa area yang memiliki 

jaringan internet yang terbatas. Hal ini menjadi hambatan bagi santri yang ingin mengakses 

materi pembelajaran yang lebih kaya dan variatif melalui teknologi.  

Selain itu, meskipun banyak santri yang merasa terbantu dengan adanya media 

pembelajaran digital, tidak semua santri memiliki kemampuan yang sama dalam menyerap 

informasi dari media tersebut. Beberapa santri mungkin lebih terbiasa dengan metode 

pembelajaran tradisional, seperti pembelajaran langsung melalui pengajaran di kelas, dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih fleksibel dalam 

menggunakan media ini, agar setiap santri dapat mengoptimalkan potensi mereka dalam 

belajar.  

Rekomendasi untuk Pengembangan Penggunaan Wasailul Idhoh  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 

mengoptimalkan penggunaan Wasailul Idhoh dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Modern Al-Fath. Salah satu rekomendasi utama adalah meningkatkan infrastruktur teknologi, 

termasuk akses internet yang lebih baik dan penyediaan perangkat yang memadai bagi santri. 
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Hal ini akan memungkinkan penggunaan media digital secara lebih maksimal, tanpa terbatas 

oleh masalah teknis.  

Selain itu, penting untuk memberikan pelatihan kepada pengajar mengenai cara efektif 

menggunakan media pembelajaran digital. Pengajar perlu diberdayakan agar dapat 

mengintegrasikan media pembelajaran dengan lebih baik dalam proses belajar mengajar, serta 

mengetahui cara memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

santri dalam pelajaran.  

Diversifikasi jenis media juga sangat penting, mengingat bahwa setiap santri memiliki 

gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, menggabungkan berbagai jenis media 

seperti video, gambar, aplikasi interaktif, serta pengajaran langsung akan lebih 

mengakomodasi beragam gaya belajar santri dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

KESIMPULAN  

Penerapan Wasailul Idhoh sebagai media pembelajaran dalam pengajaran bahasa Arab 

di Pondok Modern Al-Fath merupakan upaya yang sangat relevan untuk menghadapi 

tantangan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab, yang dikenal memiliki karakteristik 

kompleks dan struktur yang sulit dipahami oleh sebagian besar santri, khususnya bagi mereka 

yang tidak memiliki latar belakang bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab yang seringkali 

dianggap rumit dan terkesan kaku, kini mendapat terobosan baru dengan hadirnya berbagai 

media yang mendukung pemahaman santri secara lebih interaktif, visual, dan 

menyenangkan. Dalam hal ini, penggunaan Wasailul Idhoh yang mengacu pada berbagai alat 

bantu visual, audio, serta aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab santri secara lebih menyeluruh.  

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wasailul Idhoh telah 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran bahasa Arab di 

Pondok Modern Al-Fath. Sebagai contoh, penggunaan media visual seperti gambar, video, 

dan kartu kata membantu santri dalam memperkenalkan dan menghafal kosakata baru 

dengan cara yang lebih efektif. Gambar yang menyertai kata-kata atau kalimat dalam bahasa 

Arab memberikan asosiasi yang konkret bagi santri, yang pada gilirannya memudahkan 

mereka mengingat dan memahami arti kata tersebut dalam konteks yang lebih jelas. Hal yang 

sama juga berlaku untuk media video dan rekaman suara yang menghadirkan percakapan 

dalam bahasa Arab, baik di dalam konteks formal maupun informal, yang memberikan 

gambaran nyata tentang bagaimana bahasa Arab digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi juga terbukti sangat efektif, 

terutama dalam melatih keterampilan mendengarkan dan berbicara santri. Dengan adanya 

aplikasi yang dilengkapi dengan fitur interaktif seperti latihan soal, permainan edukatif, serta 

umpan balik instan, santri merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk terus berlatih. Aplikasi 

ini memberi santri ruang untuk berlatih secara mandiri, yang memfasilitasi mereka dalam 

mengulang pelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa perlu tergantung pada jadwal 

pelajaran formal. Hal ini memberi mereka kebebasan untuk berlatih dan memperbaiki 
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kesalahan secara langsung, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penguasaan mereka 

terhadap bahasa Arab.  

Selain itu, pengamatan terhadap motivasi santri juga menunjukkan hasil yang positif. 

Santri yang sebelumnya merasa kesulitan dan tidak termotivasi dalam mempelajari bahasa 

Arab mulai merasa lebih tertarik setelah penggunaan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan menyenangkan. Melalui video yang menggambarkan percakapan sehari-hari 

dalam bahasa Arab, santri merasa bahwa bahasa Arab bukan sekadar bahasa yang dipelajari 

di kelas, melainkan juga bahasa yang hidup dan digunakan dalam kehidupan nyata. Ini 

menjadi salah satu faktor pendorong utama bagi santri untuk lebih giat belajar, karena mereka 

merasa bahasa Arab memiliki relevansi yang lebih langsung dalam kehidupan mereka.  

Namun, meskipun manfaat yang diperoleh cukup besar, penelitian ini juga menemukan 

beberapa tantangan yang perlu dihadapi dalam penerapan Wasailul Idhoh. Salah satu 

tantangan terbesar adalah masalah infrastruktur teknologi, khususnya terkait dengan 

keterbatasan akses internet di beberapa area Pondok Modern Al-Fath. Tidak semua area di 

pondok pesantren ini memiliki jaringan internet yang stabil, yang menjadi kendala bagi santri 

dalam mengakses media pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi 

atau video streaming yang membutuhkan koneksi internet yang baik menjadi terbatas bagi 

sebagian santri. Kendala ini tentu saja dapat menghambat pemanfaatan media yang lebih 

kaya, yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan.  

Selain itu, meskipun banyak santri yang menikmati penggunaan media digital, tidak 

semua santri dapat dengan mudah beradaptasi dengan metode pembelajaran yang berbasis 

teknologi. Sebagian santri masih lebih nyaman dengan metode pembelajaran konvensional 

yang lebih bergantung pada penjelasan langsung dari pengajar dan buku teks. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk pendekatan yang lebih fleksibel dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran ke dalam kelas. Pengajar perlu memberikan 

bimbingan lebih lanjut, khususnya bagi santri yang belum terbiasa dengan penggunaan media 

digital, agar mereka dapat mengoptimalkan manfaat yang ditawarkan oleh media tersebut.  

Satu tantangan lainnya adalah keberagaman gaya belajar santri. Tidak semua santri 

memiliki gaya belajar yang sama, dan beberapa santri mungkin lebih cocok dengan metode 

pembelajaran tradisional yang lebih berbasis pada penjelasan verbal atau tulisan. Oleh karena 

itu, penting untuk menyesuaikan penggunaan Wasailul Idhoh dengan gaya belajar yang 

dimiliki santri. Menggabungkan berbagai jenis media, seperti video, gambar, aplikasi 

pembelajaran, serta pengajaran langsung di kelas, dapat membantu menjangkau santri 

dengan berbagai gaya belajar yang berbeda. Ini akan membuat proses belajar lebih inklusif 

dan efektif, sehingga semua santri dapat memperoleh manfaat yang optimal dari 

pembelajaran bahasa Arab.  

Kesimpulannya, penerapan Wasailul Idhoh dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Modern Al-Fath telah memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, baik dari segi keterampilan bahasa santri maupun motivasi mereka untuk 

belajar. Dengan menggunakan media yang bervariasi dan interaktif, pembelajaran bahasa 
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Arab menjadi lebih menyenangkan, aplikatif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Meskipun masih ada tantangan terkait infrastruktur teknologi dan perbedaan gaya belajar 

santri, solusi yang diusulkan dalam penelitian ini memberikan arah yang jelas untuk 

pengembangan lebih lanjut. Dengan peningkatan infrastruktur dan pelatihan pengajar yang 

berkelanjutan, serta penggunaan media yang lebih inklusif, pembelajaran bahasa Arab di 

Pondok Modern Al-Fath akan terus berkembang menjadi lebih efektif dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi santri. 
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